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gT@uan_:q penelitian ini adalah menggali makna dari pertanggung jawaban pengelolaan
ckemangan pada suatu gereja. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi
gtrac'nsc@dental Husserl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pertanggung jawaban
Eti@k frlepas dari komitmen yang tinggi, di dasari rasa tanggung jawab, mengandung
Enﬂkna_;hkerelaan dan ketulusan hati dalam melayani, mengandung nilai keterbukaan dan
=kejujufan dan nilai pertanggung jawaban juga tidak terhalang dengan laporan keuangan
gyang sBderhana. Tetapi makna yang paling utama adalah nilai kerelaan dan ketulusan hati
smelayahi serta rasa tanggung jawab karena profesi bendahara Gereja merupakan pekerjaan
©yang dilakukan dengan sukarela.
s

3 - . i .
oKata Kunci: fenomenologi transcendental Husserl , keuangan gereja, tanggung jawab
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%’T e ABSTRACT

SThe purpose of this study is to explore the meaning of accountability of financial
Smanagement at a church. This study uses the approach of transcendental phenomenology

@D
%Of HusSerl. The results showed that the value of accountability can’t be separated from the

scom ent, the underlying sense of responsibility, implies the willingness and sincerity
zin serﬁng, it contains the value of openness and honesty and the value of liability is also
zhot déterred by the modest financial statements. But the meaning of the most important is
Sthe v%e of the willingness and sincerity serve and sense of responsibility as church
Etreasu:_:gr profession is work being done voluntarily.

7]
Keyvg.rds: transcendental phenomenology of Husserl, church finances, responsibility
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PENDAHULUAN

reja adalah salah satu organisasi non bisnis. Pada awal pertumbuhannya, gereja
~memang tidak menggunakan pengelolaan keuangan karena awalnya hanya sebagai
pe rsekutuan orang (jemaat) yang memiliki kerinduan dan tujuan yang sama untuk saling
rbagg apa yang dimiliki dan mengelola perkumpulannya. Sejalan dengan pertumbuhan
ereja'%aat ini tidak sedikit juga gereja yang lebih berorientasi pada sisi keuangan untuk
3perker§bangan gereja, menjadikan gereja tumbuh pesat dengan jumlah jemaat yang
gbﬁyz:g sumber dana yang melimpah dan kemegahan gedung gereja. Selain itu

ﬁue.le |

cpertumpuhan gereja yang semakin pesat juga menimbulkan persoalan yang berkembang di
“ddtamBya semakin beragam, salah satunya yaitu pengelolaan keuangan gereja yang tidak
§d|gku@n secara transparan dan cenderung tertutup yang dimana seharusnya gereja
emgnjuggung nilai — nilai kejujuran karena kepercayaan atas sebuah lembaga gereja
gteEgannlng pada nilai kejujuran yang diterapkan dalam kehidupan bergereja. Namun yang
g»‘te&adlc pada lembaga gereja adalah hilangnya identitas karena kejujuran dalam
gmgngwagkap informasi seperti yang terjadi pada beberapa gereja dalam dekade tertentu,
cd[g1an£ gereja kehilangan identitas karena kejujuran hanya sebatas konsep belum pada

=

%afi_irar‘@erllaku dengan pertimbangan etis atau moral
=]

o
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a Eerdapat berbagai fenomena yang telah terjadi dalam lingkungan gereja yang
Sherkaifdn dengan rendahnya nilai kejujuran dari pejabat struktural gereja seperti yang
‘gterjad@ada kasus gereja City Harvest di Singapura yang melibatkan Pdt. Kong Hee, City
gHarvegt Church adalah salah satu gereja terkaya dan terbesar di Singapura. Gereja yang
DdlkeIoPa Pdt. Kong Hee ini memiliki anggota sekitar 30 ribu jemaat. Pendeta berumur 47
3tahun snl beserta keempat pegawai gereja lainnya, pada Juni 2012 ditangkap oleh
“’Depargmen Urusan Komersial, unit kepolisian. Unit ini dibentuk oleh Pemerintah
0)Smgamra untuk memerangi kejahatan finansial. Pdt. Kong Hee, diancam dengan hukuman
Cpenjara,seumur hidup serta denda atas penangkapan ini, Kepolisian Singapura membuat
xtlga sangkaan pada Pdt. Kong Hee yaitu “"menyalahi kepercayaan, menggelapkan uang
Sgereja secara tidak jujur” yaitu penggunaan dana City Harvest Church. Dana gereja yang

1 eAiey

- Sdigelapkan Pdt. Kong Hee sebesar hampir 19 juta dolar Singapura atau sekitar Rp 140

Smiliag_Dana ini digunakannya untuk mendukung Karir istrinya, Ho Yeow Sun, yang
~<menca)a menjadi penyanyi dan artis di Amerika Serikat. Kepada penyidik kepolisian
SSinga@ura, Pdt Kong Hee berdalih penggunaan uang jemaat digunakan untuk membiayai
n,|str|nﬁ karena Kong Hee berharap ketenaran istrinya yang mendunia dapat membantu
smenyBharkan pesan-pesan gereja yang didirikannya. Saat ini, City Harvest Church
Smemiki cabang-cabang di Malaysia dan negara-negara lainnya. Ini bukti bahwa di dunia,
gpendem makan uang jemaat bukan tidak ada, tetapi pernah terjadi. Dengan penangkapan
‘Pendsta Kong Hee, isyarat bahwa pendeta yang memakan uang persembahan dari para
jemaathya, tidak bisa dibiarkan. Sebab uang persembahan dari jemaat, termasuk
perpulhan digunakan sebesar-besarnya untuk kepentingan gereja dan pendeta dalam
memulfakan Tuhan. Jadi bukan untuk gaya hidup mewah pendeta. Menggunakan
keteggan Kepolisian Singapura, maka perilaku pendeta di Indonesia yang terbukti

meng@elapkan uang gereja juga harus dihukum. Peristiwa Pendeta dihukum seperti di
Singira menunjukkan pendeta itu bukan manusia yang kebal hukum. Dan ada beberapa
kasuselinnya seperti yang dialami Pdt. Kong Hee yaitu salah satunya kasus yang dialami

Pdt. avid Aswin Tanusaputra,

§arena banyaknya kasus yang timbul akibat tanggung jawab yang di salah gunakan
oleh »@rang yang mengelola keuangan maka hal ini perlu disoroti dan dibahas.
Akungapilitas dari seorang bendahara sebagai pengelola keuangan adalah hal yang sangat

)
=] 2



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwn! e/(.le>| uesnnuad 'ue!mauad 'ue»np!puad ueﬁunuadax >|n1un eAuey uedunﬁuad

o

&

penting. Akuntansi dan akuntabilitas merupakan dua hal yang saling terkait. Akuntabilitas
merupakan konsep amanah, atau pertanggung jawaban pihak — pihak yang menjadi
pema@u kepentingan atas amanah yang diembannya. Sedangkan akuntansi adalah
_aktifitas jasa yang berfungsi memberikan informasi kuantitatif, terutama bersifat keuangan
Ctentang-kesatuan ekonomi dan dalam pengambilan pilihan yang beralasan, diantara cara
“’bertin@k alternatif (Belkaoui, 2000:38). Akuntabilitas dalam lingkup gereja juga terdapat
pada Pelayanan dengan melakukan pencatatan laporan keuangan, pelaporan dan
gpqgge\ihluaman Kinerja.

buey

=
Balam pengungkapan informasi keuangan gereja memerlukan pula akuntabilitas
oydhg d*harapkan dapat membantu para pejabat struktural gereja dalam mengelola keuangan
Sge?ejamsehlngga tidak lagi terjadi penyimpangan — penyimpangan dalam pengelolaan
gkéjan@n gereja. Dikatakan demikian karena sampai saat ini yang dijumpai adalah
opetkermbangan gereja umumnya masih terbatas pada kemegahan bangunan dan bukan pada

Q)

cpetkerfibangan gereja itu sendiri. Seperti yang sudah dibahas pada paragraf sebelumnya

W)

ok éau $lama ini gereja hanya memfokuskan pandangan pada bangunan dalam bentuk fisik
Esaﬁa aEmya gedung gereja dan semua bentuk aset gereja hanya dapat dilihat secara kasat
i&ngta gementara, pelayanan dan pengelolaan keuangan gereja secara transparan tidak
gmgndapat perhatian khusus dari pejabat struktural gereja. Dengan demikian hal inilah yang
“menjady kelemahan dari gereja sebagi institusi. Menyikapi hal tersebut, maka gereja harus
ﬁmemb ani diri untuk melihat hal — hal yang bukan saja secara fisik, tetapi lebih kepada

spembetdayaan manusia serta pengelolaan keuangan sebagai bagian yang sangat penting
sbagi pea*nbangunan gereja itu sendiri.

©
o
3

dinnbu
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3 Elasalah yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana memaknai nilai
r,pertanggung jawaban dari sisi bendahara (orang yang melakukan pengelolaan keuangan),
Snilai @rtanggung jawaban mengandung nilai — nilai spiritual yang mendasari seorang
Sbendalsara dapat mempertanggung jawabkan segala tugas yang dipercayakan kepadanya
gdengaﬁtetap berpegang pada prinsip amanah yang benar.

o
Q

> Tujuan penelitian ini adalah menggali makna dari pertanggung jawaban pengelolaan
okeuangan pada suatu gereja dan memberikan penjabaran bahwa ilmu akuntansi bukan
Shanydamengenai angka tetapi ada makna pertanggung jawaban yang sangat penting dari
csebuaipengelolaan keuangan.

METODE PENELITIAN

Jusig Inzh

:19quins uexing

éujuan penelitian kualitatif bukan semata-mata mencari kebenaran, tetapi lebih pada
pemafiaman subjek terhadap dunia sekitarnya. Untuk itu, peneliti menggunakan
pendeRatan fenomenologi yang fokus pada fenomena yang tampak untuk memahami
maknasnilai pertanggung jawaban pengelolaan keuangan di suatu gereja, yang merupakan
subjel®penelitian. Fenomenologi adalah salah satu metode pendekatan dalam penelitian
kuali%ﬂf yang digunakan untuk mendeskripsikan makna dari pengalaman beberapa
indiviglu sebagai suatu konsep atau fenomena (Creswell, 2007).

a-enelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi transendental Husserl,
Fenorpenologi menurut Husserl dalam Adian (2010) adalah ilmu tentang penampakan
(fenoggna). Artinya, semua perbincangan tentang esensi di balik penampakan dibuang
jauh-j&0h. llmu tentang penampakan berarti ilmu tentang apa yang menampakkan diri ke

919 uepny
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pengalaman subjek. Tidak ada penampakan yang tidak dialami. Fenomenologi mencoba
menepis semua asumsi yang mengontaminasi pengalaman konkret manusia, itu sebabnya
fenon@ologi disebut sebagai cara berfilsafat yang radikal. Fenomenologi menekankan
—pada ypaya menggapai “hal itu sendiri”, lepas dari segala presuposisi (peranggapan).
cFenon%noIogi berjuang membuat filsafat sebagai ilmu yang rigoris. Rigoris disini artinya
bebas_garl presuposisi yang mendahului pengalaman konkret.

- E'_enelltlan dilakukan di Gereja X yang merupakan bagian dari Gereja Bethel
betlokgsi di Jakarta Utara. Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan beberapa
—berdahara di gereja tersebut. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
mtlrﬁﬁlaka*n yang didapatkan dari kegiatan wawancara serta observasi di tempat. Peneliti
Smgnggunakan metode wawancara semi terstruktur yang sudah termasuk kategori in-depth
an&rwsw Wawancara dilakukan secara individu dengan durasi 5 - 10 menit per informan.
mP@ulls mendokumentasikan hasil wawancara dengan voice recorder di handphone
‘é’peﬂellﬁ Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk memperoleh data berupa informasi dari
%nzgtasumber secara mendalam dan lebih terbuka.

=]
a7 «Q
> C 'Eeknlk analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis data model
—;Sﬁradlsy pada buku Metodologi Penelitian Kualitatif yang ditulis oleh Lexy J. Moleong
©(2010), menyatakan analisis data dilaksanakan langsung di lapangan bersama — sama
~dengark pengumpulan data yang terdiri dari : 1.) Analisis Domein; 2.) Analisis Taksonomi;
53) A |ISIS Komponen; 4.) Analisis Tema. Hasil wawancara dari para narasumber diolah
asesuai sdengan fenomenologi transendental Husserl. Pengolahan data ini dilakukan dengan
1Dcara rr;engldentlflkamkan tema-tema penting yang muncul, merangkum seluruh sintesis
3makna§menjad| satu bingkai untuk mengungkap abstraksi esensi atau makna keseluruhan

Fo

darl fegaomena yang diteliti, dan berusaha mengungkapkan makna transenden dengan
Smenyifgkirkan seluruh reduksi pengetahuan.
9]
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Nifgi Pertanggung jawaban tidak terlepas dari Komitmen yang tinggi
7]

'.T:' Komitmen adalah janji setia, tekad atau ketetapan yang kuat untuk melakukan
seﬁatu yang disertai dengan tanggungjawab. Keputusan untuk mengambil sebuah
kogaitmen dimotivasi dari dalam hati dan bukan karena pengaruh dari luar diri. Seorang
yam§ mau berkomitmen berarti tidak lagi mementingkan keinginannya sendiri,
kefyamanan atas keberadaan diri sendiri seringkali menjadi penghalang orang untuk
begkomitmen. Seorang yang mau berkomitmen harus keluar dari zona nyamannya
dePgan kata lain rela melakukan apapun sekalipun dirinya merasa tidak nyaman untuk

%ud yang positif.

3. Pelayan Tuhan yang berkomitmen akan melayani dengan sepenuh hati dan
peRyanannya akan sungguh — sungguh. Komitmen itu lebih dari sekedar keterlibatan,
adgbanyak orang yang senang terlibat tetapi hanya sedikit yang mau berkomitmen.
Keterlibatan yang dimaksud adalah orang yang hanya mau ikut di permukaan saja dan
ti mau menanggung resiko dari keterlibatannya tersebut. Sedangkan komitmen
ada@lah orang yang mau terlibat sampai sedalam — dalamnya dan mau menanggung
re?o dari keterlibatannya. Di dalam Alkitab dikatakan dalam Kolose 3:23.

:Jaquins uemnqa/(uaw uep uexwny
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“Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti
untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. “

— Adapun didalam manuskrip terdapat pernyataan dari informan 1 mengenai
korftitmen di dalam sebuah pelayanan, berikut kutipannya:

0

©

& “Ya, menurut saya itu suatu bentuk pelayanan dalam pekerjaan Tuhan jadi

3 walaupun mungkin tanggungjawabnya besar, saya tetap bersedia untuk menerima

= tugas itu.”

Tidak hanya dalam Kolose tetapi di dalam 1 Korintus 15 : 58 juga dikatakan
. “Karena itu, saudara — saudaraku yang terkasih, berdirilah teguh, jangan goyah,

an giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam
ersekutuan dengan Tuhan jerih payahnya tidak sia — sia. ”

sig 1N}

T Q

-buepun !ﬁunpu!gg exdin yeH
QD
nsup) By 14l
QO

. Informan 3 juga menyatakan adanya komitmen yang tinggi untuk menjalankan
p tugasnya, berikut kutipannya :

ep siu

et

bugpun
]

“Saya berusaha memberikan yang terbaik dalam pelayanan saya, karena saya
merasa sekecil apapun pelayanan yang saya lakukan untuk Tuhan, pasti Tuhan
melihat.”

=. Dari pernyataan informan dapat disimpulkan bahwa komitmen merupakan salah
saty<dasar dalam melakukan setiap pekerjaan, yang seperti diketahui bahwa setiap
kor&itmen itu dibutuhkan di dalam setiap keputusan yang diambil, terlebih komitmen
yang_ diambil untuk melayani Tuhan, jangan pernah mundur dalam pelayanan.

MIMY exizewiojul

. Nilai Pertanggung jawaban didasari dari Rasa Tanggung jawab

== Tanggung jawab menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah keadaan wajib
maanggung segala sesuatunya atau kesadaran manusia akan tingkah laku perbuatannya
yal§ disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai
pefujudan kesadaran akan kewajibannya.
Di dalam Alkitab diceritakan mengenai perumpamaan tentang talenta dan berikut
kugpan yang diambil dari Matius 25:21.

N “Maka kata tuannya itu kepadanya : Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku

@ yang baik dan setia; engkau telah setia dalam perkara kecil, aku akan
= memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang besar. Masuklah dan
turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.”

J0Juj

Dalam kisah tersebut diumpamakan seorang hamba yang bertanggung jawab atas
peaara yang kecil dan oleh karena itu hamba tersebut akan diberikan tanggung jawab
yzig lebih besar oleh tuannya. Ini merupakan contoh bagi kita sebagai hamba dan
Tu@an adalah tuannya, oleh karena itu betapa pentingnya suatu tanggung jawab yang
dilerikan di dalam setiap pelayanan yang kita lakukan. Dikutip dari perkataan informan
2 mengenai tanggung jawab dari sebuah pengelolaan keuangan, berikut kutipannya:

319 uepny MM
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“ya kalo menurut saya tugas yang diberikan gereja kepada saya bukan hanya

sekedar tugas sebagai bendahara yang memiliki tanggungjawab pada umumnya,

seperti bendahara di perusahaan yang bekerja dan bertanggungjawab kepada
— perusahaan dan atasannya, tetapi saya mengerjakan semuanya itu dengan merasa
% bertanggung jawab kepada Tuhan karena ini bukan pengelolaan uang yang
< perusahaan punya atau siapapun punya tapi ini punya gereja. Itu adalah pekerjaan
& Tuhan jadi saya mengerjakannya dengan sepenuh hati dengan merasa bertanggung
3 jawab atas tugas yang sudah dipercayakan kepada saya.”

dig seH
|

w Pertanggung jawaban suatu pekerjaan juga dapat dilihat dari ketelitian seseorang
oyang mengerjakannya, orang yang bertanggung jawab pasti mengerjakan setiap tugas
9yang dimilikinya dengan hati — hati dan kesungguhan tanpa menilai pekerjaan tersebut
oharz? dari manfaatnya atau hasil yang di dapat dari pekerjaan yang dilakukannya.
2Berzkut pernyataan dari informan 2:

e

1Ibunpup!

“kalau selama ini yang saya jalanin tidak pernah ada perbedaan ya, karena Setiap
minggu setelah kami selesai ibadah kami selalu menyamakan antara pengeluaran
dan pemasukan yang kami catat, kami sebagai bendahara yang bekerjasama selalu
berkomunikasi jadi apa yang menjadi pengeluaran dan apa yang menjadi
pemasukan sama — sama kami catat jadi tidak pernah ada perbedaan.”

buepun-buepun

jewiojuj uep siusig ind:

Rasa tanggung jawab penting untuk dimiliki oleh seorang bendahara, karena
tan@ung jawab ini dapat dilihat oleh orang lain yang ada di sekitar kita.

: Niléi Pertanggung jawaban tidak terhalang dengan Laporan Keuangan yang

lerhana

5

@ Dalam laporan manual unsur manusia lebih memegang peranan penting dalam
meffjalankan proses akuntansi. Semua pekerjaan mulai dari proses pencatatan hingga
pengikhtisaran dilakukan oleh tangan manusia. Pada Gereja X laporan keuangannya pun
masih menggunakan sistem manual, tetapi tidak membuat laporan yang dibuat
dikatakan tidak benar karena bendahara — bendahara di Gereja X ini memiliki alasan
mdRgapa mereka tetap memilih pengelolaan dengan sistem manual. Berikut merupakan
kuﬁaan dari informan 3:

[ =

- “saya hanya seorang ibu rumah tangga dan saya tidak mengerti sistem komputer,

w° bagi saya cukup sulit untuk memahami sistem yang modern dan saya merasa

a. pencatatan yang secara manual sudah cukup.”

Ac%juga kutipan yang diambil dari informan 2:

: “ya, menurut saya untuk sekarang ini pencatatan yang manual sudah cukup dan
o' belum waktunya untuk memakai software karena gereja kami masih tergolong
kecil jadi pemasukan dan pengeluarannya juga tidak terlalu banyak dan tidak
terlalu rumit. Menurut saya pencatatan secara manual lebih simpel, mungkin nanti
kedepannya atau mungkin apabila gereja kami semakin maju dan semakin besar
sistem yang modern dapat diperlukan.”

IM)] eljewl.io}

_ Walaupun pengelolaan keuangan yang digunakan oleh Gereja bukanlah
peﬂgelolaan dengan sistem modern tetapi tidak menjadikan halangan bagi bendahara
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untuk menyajikan laporan dengan penuh pertanggung jawaban. Karena bagi para
bendahara kesungguhan hati untuk melayani Tuhan membuat mereka merasa harus
m@ertanggungjawabkan semua yang dilakukannya di mata Tuhan.

: X
od. Nil& Pertanggung jawaban mengandung Makna Kerelaan dan Ketulusan Hati

dalgm Melayani

3 Melayani menjadi satu respon yang indah ketika seseorang mengalami hidup yang
2dibgrkati Tuhan. Bukan saja orang yang duduk di dalam jabatan, bukan saja orang yang

Sheragla dalam suatu pelayanan di dalam Gereja, setiap anak Tuhan sudah sepatutnya dan

Sseharusnya memiliki prinsip hidup kita adalah hidup yang melayani Tuhan. Dalam
Fmamjskrlp juga terdapat pernyataan mengenai ketulusan dalam pelayanan dari informan
, B8rikut kutipannya:

“saya hanya seorang ibu rumah tangga dan saya tidak mengerti sistem komputer,
bagi saya cukup sulit untuk memahami sistem yang modern dan saya merasa
pencatatan yang secara manual sudah cukup. Karena yang terpenting disini adalah
ketulusan untuk melakukan pekerjaan Tuhan tanpa ada niat pribadi.”

Dalam Surat 1 Petrus, khususnya pasal ke 5 ada empat karakteristik hal yang
tidak boleh tidak ada dalam hidup setiap anak — anak Tuhan yang melayani:

a. Kerelaan hati di dalam melayani

b. Pengabdian diri di dalam melayani

c. Kerendahan hati dalam melayani

d. Menjadi teladan di dalam melayani

wseyu| uep siusig In3s

uery Yimy exne

Informan 2 juga menyatakan dalam wawancara mengenai kerelaan hati untuk
melkayani, berikut kutipannya:
(L)
“Semua tugas yang gereja berikan saya kerjakan dengan kerelaan hati untuk
melayani. Jadi saya tidak pernah merasa bosan, capek, atau menjadi beban saat
5 mengerjakannya.”

7]
Dﬁm Alkitab pada Injil Markus 10:45 yang berbunyi demikian :
[ =

“Karena Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk
ﬁ' melayani dan untuk memberikan nyawaNya menjadi tebusan bagi banyak orang.”

Sebagal anak — anak Tuhan sudah seharusnya dan sebaiknyalah kita memiliki
su& kerelaan dalam melayani Tuhan. Kerelaan adalah karakter seorang pelayan Tuhan
ya% menyenangkan hati-Nya. Kesediaan hati atau kerelaan diperlukan untuk dapat

yan| orang lain. Kerelaan hati juga berarti melakukan sesuatu dengan sukarela
targ mengharapkan imbalan, atau mencari keuntungan.

Niai Pertanggung jawaban mengandung Nilai Keterbukaan dan Kejujuran

5 Sebagai seorang bendahara dituntut untuk memiliki sifat jujur dalam mengelola

kepangan terlebih keuangan yang dimiliki oleh Gereja. Dan dibutuhkan juga
keggnsparanan dalam pengelolaan keuangan Gereja. Kejujuran memiliki arti bahwa apa
yaf§ dikatakan seseorang sesuai dengan hati nuraninya, apa yang dikatakan sesuai
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dengan kenyataan yang ada. Kenyataan yang ada itu adalah kenyataan yang benar —
benar ada. Jujur juga dapat berarti seseorang bersih hatinya dari perbuatan yang dilarang
ol@gama dan hukum. Dikutip dari pernyataan informan 3 mengenai keterbukaan
proses pengelolaan keuangan, berikut kutipannya:

)

b

2. “mengenai ruangan kerja memang sudah dipersiapkan untuk kami mengerjakan

& tugas mingguan kami, tapi itu bukan ruangan kerja yang disiapkan khusus untuk
3 kami, ruangan tersebut dipakai bersama — sama dan jemaat pun bisa melihat

ad

I — - - - - -
£ = langsung apa yang kami kerjakan setiap minggunya karena siapapun boleh masuk
£ @ ke dalam ruangan itu.”
S
=Di Ealam 2 Korintus 8:21 juga ada tertulis demikian:
a 5
é- § “Karena kami memikirkan yang baik, bukan hanya di hadapan Tuhan, tetapi juga
c S di hadapan manusia.”
a
8|Dal§m Amsal 16:13 juga ada tertulis demikian:
S o
=]
§ n:i_’ “Bibir yang benar dikenan raja, dan orang yang berbicara jujur dikasihi-Nya.”
« =
=h
S Dua ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai anak Tuhan sudah seharusnya
me%?ga pikiran dan perkataan yang tidak berkenan di hadapan Tuhan, karena niat
untgk berbohong saja sudah berdosa apalagi jika apa yang dikatakan oleh mulut adalah

pergataan bohong.

§_.Perlu adanya pembuktian mengenai suatu kejujuran dan keterbukaan, dan
infggman 1 menyatakan bahwa:

Q

=]
& “sudah cukup, karena pencatatannya dan pengelelolaan dengan cara yang manual
2 ini lebih mudah dilakukan dan dapat dicek kebenarannya.”

Dalam Amsal 21:3 tertulis demikian:

z “Melakukan kebenaran dan keadilan lebih dikenan Tuhan dari pada korban.”
;.

E_ Demikianlah kejujuran yang dilandasi oleh kesadaran moral yang tinggi,
keggdaran akan hak dan kewajiban, serta rasa takut terhadap perbuatan salah atau dosa
dagtasa tidak dipercaya lagi oleh orang lain, tapi terlebih dari itu didasarkan rasa takut

akgl. Tuhan untuk melakukan hal — hal yang tidak berkenan di hadapanNya.

oy
Ha&sil Pembahasan

Su%u pertanggung jawaban pengelolaan keuangan tidak dapat diukur dari
keSBderhanaan tindakan proses pengelolaannya saja. Tetapi suatu pertanggung jawaban
pe%elolaan keuangan Gereja juga mengandung nilai ketulusan dan kerelaan hati untuk
metdyani karena hal tersebut bukanlah hal yang mudah dilakukan oleh semua orang,
bugyh hati dan diri yang mau terbeban oleh pekerjaan Tuhan. Pertanggung jawaban
pengelolaan keuangan juga tidak terlepas dari nilai kejujuran dan keterbukaan karena
haﬁersebut merupakan salah satu nilai yang terpenting di dalam suatu pertanggung
jawéban pengelolaan keuangan. Tidak hanya itu tetapi suatu komitmen yang tinggi
ungmk melakukan pekerjaan Tuhan yaitu mengelola keuangan Gereja adalah hal penting
)

=] 8
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karena tanpa adanya komitmen yang tinggi serta rasa tanggung jawab dari pengelola
keuangan yaitu bendahara semua amanah yang dipercayakan tidak akan berjalan baik.

- X

o X PENUTUP

2Kesintpulan

3 3

2 Kakna dari hasil penelitian yaitu bahwa pengelolaan keuangan yang dilakukan para

= grdalara merupakan suatu bentuk pelayanan dan pengabdian seorang hamba kepada
gtué"nnyg yaitu Tuhan sendiri, kedua bahwa pengelolaan keuangan bukanlah sekedar
Stalggung jawab kepada Gereja tapi terlebih dari itu semua pekerjaan dilakukan hanya
%u@uk?uhan, ketiga pengelolaan keuangan yang sederhana tidak menjadikan halangan
;b@i éra bendahara untuk mengerjakan tugasnya dengan sebaik mungkin dan penuh
2dengark kesungguhan hati. Ketiga hal tersebut menunjukkan bahwa ada nilai spiritual yang
&e%an&hng dalam pengelolaan keuangan Gereja, dan bukan hanya terpaku pada nilai uang

g (%)

dyang dikelola atau disebut juga nilai materiil.

&

o C

BB &
SSarans
< 3 —
V o =

c é"dapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat
‘gmeningkatkan jumlah informan, tidak hanya 3 orang informan tapi bisa 4 atau lebih dengan
gmasalgh penelitian yang difokuskan bukan hanya pertanggung jawaban pengelolaan
%keuanr%n dari sisi bendahara tetapi bisa dari sisi jemaat atau pemimpin jemaat, dapat
gmena ah maupun memodifikasi pertanyaan agar semakin relevan dengan perkembangan
SzamanZdan dapat memperluas objek penelitian bukan hanya dapat dilakukan di gereja
g’tetapi i tempat ibadah agama lain agar bisa mendapatkan makna dari pengelolaan

—

Ckeuang’gm dari objek yang berbeda.
o

e,

wl
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